
 



ABSTRAK 

Toana Maspa, 23410028. Bunta Akhir Abad XX (Studi Interaksi Sosial Antar 

Etnik).  

 Penelitian ini dimaksudkan untuk mengetahui perkembangan masyarakat di 

kecamatan Bunta di akhir abad XX. Penelitian ini menggunakan Penelitian Ilmu 

Sejarah dengan menggunakan metode penelitian  heuristik yaitu proses mencari 

sumber-sumber untuk mendapatkan data-data, atau materi sejarah yang sesuai 

dengan judul penelitian, kemudian kritik sumber  yaitu pengujian mengenai 

kebenaran atau ketepatan (akurasi dari sumber tersebut. Dalam tahap ini peneliti 

menilai sumber-sumber yang telah di temukan dari sudut pandang dan nilai 

kebenarannya, yang terdiri dari dua aspek yaitu: kritik eksternal dan kritik 

internal, Interpretasi yaitu salah satu proses dalam penlitian sejara dalam 

menafsirkan sumber serta data–data sejarah yang telah terkumpul kemudian 

membanding–bandingkan antara data yang satu dengan data  

yang lainnya sehingga mengahasilkan data yang sesuai dengan kenyataan sejarah 

yang dapat di tulis selanjutnya tahap terakhir historiografi yaitu tahap penulisan. 

Hasil penelitian menyimpulkan bahwa; Kecamatan Bunta adalah salah satu 

kecamatan yang terdapat berbagai macam etnik yang saling berinteraksi antara 

sesamanya. Kecamatan Bunta adalah salah satu wilayah administtrasi 

dariKabupaten Banggai yang terbentuk opada tahun 1965. Peoses masuk dan 

berkembangnya berbgai macam etnik di kecamatan  Bunta yaitu melalui proses 

perdagangan serta ada pula sebagai pekerja upahan. Selanjutnya mereka 

melakukan interaksi dengan masyarakat pribumi yang ada di kecamatan Bunta 

dalan kelompok-kelompok etnik tersebut mulai. menetap dan membuat 

pemukinman-pemukiman di wilayah Bunta tersebut.     Interaksi sosial kecamatan 

Bunta dapat dilihat dalam bentuk-bentuk kerjasama masyarakat yang terdapat di 

Kecamatan Bunta.  
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